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ABSTRAK

Judul : Persepsi Guru tentang Pelaksanaan Supervisi Klinis oleh
Kepala Sekolah di Sekolah Dasar (SD) Negeri Kecamatan
Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi

Penulis > Nani Fitria Rahmi

Pembimbing : 1. Dr. Rifma, M.Pd.
2. Dra. Anisah, M.Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil wawancara informal penulis dengan
beberapa orang guru di beberapa SD Negeri Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota
Bukittinggi pada bulan Agustus 2014 yang menunjukkan kurang -efektifnya
pelaksanaan kegiatan supervisi klinis yang dilakukan oleh kepala sekolah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui persepsi guru tentang pelaksanaan tahap
pertemuan awal yang dilakukan oleh kepala sekolah, 2) Mengetahui persepsi guru
tentang pelaksanaan tahap pengamatan kelas yang dilakukan oleh kepala sekolah, 3)
Mengetahui persepsi guru tentang pelaksanaan tahap pertemuan balikan yang
dilakukan kepala oleh sekolah. Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan dalam
penelitian ini adalah: 1) Bagaimana persepsi guru tentang pelaksanaan tahap
pertemuan awal yang dilakukan oleh kepala sekolah, 2) Bagaimana persepsi guru
tentang pelaksanaan tahap pengamatan kelas yang dilakukan oleh kepala sekolah, dan
3) Bagaimana persepsi guru tentang pelaksanaan tahap pertemuan balikan yang
dilakukan oleh kepala sekolah.

Jenis penelitian ini adalah bersifat deskriptif, yaitu untuk memperoleh
gambaran mengenai persepsi guru tentang pelaksanaan supervisi klinis oleh kepala
SD Negeri Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi. Populasi penelitian
adalah semua guru yang pernah mengikuti kegiatan supervisi klinis bersama kepala
sekolah yang tersebar di seluruh SD Negeri Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota
Bukittinggi dengan jumlah 52 orang guru yang berstatus PNS. Penelitian ini adalah
penelitian populasi.. Alat pengumpul data adalah angket dengan model Skala Likert
yang telah teruji validitas dan reliabilitas. Angket dinyatakan valid dengan rho
hitung= 0,958 dengan rho tabel = 0,648 pada taraf kepercayaan 95% dan reliabel
dengan r hitung= 0,971 pada taraf kepercayaan 95% dengan r tabel= 0,632. Data
dianalisis dengan rata-rata (Mean).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) persepsi guru tentang pertemuan
awal yang dilakukan kepala sekolah berada pada kategori cukup baik dengan skor
rata-rata 3,44, 2) persepsi guru tentang pengamatan kelas yang dilakukan kepala
sekolah berada pada ketegori baik dengan skor rata-rata 3,72, dan 3) persepsi guru
tentang pertemuan balikan yang dilakukan kepala sekolah berada pada kategori cukup
baik dengan skor rata-rata 3,44. Secara keseluruhan persepsi guru tentang
pelaksanaan supervisi klinis oleh Kepala SD Negeri Kecamatan Aur Birugo Tigo
Baleh Kota Bukittinggi berada pada ketegori cukup baik dengan skor rata-rata 3,53.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa ini bangsa Indonesia adalah bangsa yang menyadari akan
pentingnya pendidikan, karena pendidikan telah menjadi kebutuhan untuk
memajukan peradaban dan sangat berpengaruh dalam meningkatkan taraf hidup
suatu bangsa. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu kebijakan
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia yang dilaksanakan seiring
dengan upaya pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan serta melakukan
berbagai upaya untuk memperbaiki manajemen pendidikan.

Mewujudkan pendidikan yang berkualitas juga tidak terlepas dari
tanggung jawab tenaga pengajar di sekolah. Upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan tersebut salah satunya adalah melalui
peningkatan keprofesionalan guru dalam melakukan dan menguasai proses
pembelajaran. Hal itu dikarenakan guru adalah bagian dari komponen pendidikan
yang sangat dominan dalam peningkatan mutu pendidikan. Guru juga merupakan
sosok yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran di sekolah.

Guru yang professional adalah sosok guru yang memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga guru tersebut mampu
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal.
Di samping itu, kemampuan guru dalam mengajar perlu terus menerus tumbuh

dan dikembangkan agar dapat melakukan fungsinya secara maksimal. Salah satu



upaya untuk menumbuhkembangkan kemampuan guru tersebut adalah
dengan melalui kegiatan supervisi. Hal ini sejalan dengan hakekat supervisi yang
dikemukakan oleh Sagala (2009:232) yang menyatakan bahwa *“kegiatan
supervisi merupakan usaha untuk membatu dan melayani guru meningkatkan
kemampuan keguruannya”.

Dalam organisasi sekolah yang bertanggung jawab melaksanakan kegiatan
supervisi adalah kepala sekolah, sehingga kepala sekolah diberi fungsi sebagai
supervisor. Kepala sekolah bertugas dan bertanggung jawab memberikan bantuan
dan bimbingan kepada guru agar menjadi pendidik dan pengajar yang baik. Hal
ini sejalan dengan pendapat Sagala (2009:231) yang menyatakan bahwa “kepala
sekolah sebagai supervisor berada pada posisi unik dalam pembelajaran, sebab
tugasnya yang amat strategis untuk mempengaruhi keefektifan interaksi dalam
pelayanan belajar oleh guru”.

Sebagai supervisor kepala sekolah perlu menguasai dan memahami
tugasnya untuk membantu pengembangan profesional guru. Kendala dan
kesulitan yang dihadapi guru dalam mengadakan proses pembelajaran bagaikan
sebuah penyakit yang harus segera diobati, agar tidak berlangsung terus menerus
sehingga menyebabkan proses pembelajaran kurang maksimal. Begitu juga
halnya dengan kegiatan supervisi, kesulitan dan kendala yang dihadapi guru

dalam mengajar jika tidak diperbaiki dengan tepat dan tidak diselesaikan secara



tuntas maka permasalahan itu akan terus terjadi bahkan akan cendrung
bertambah, sehingga proses pembelajaran belum dapat dikatakan efektif.

Oleh sebab itu supervisor hendaknya perlu memberikan bantuan untuk
memperbaiki cara mengajar dan mengembangkan profesionalisme mengajar guru,
hal itu dapat dilakukan oleh supervisor dengan melakukan berbagai macam model
kegiatan supervisi pengajaran diantaranya supervisi konvensional, supervisi
ilmiah, supervisi artistik dan supervisi klinis. Dalam hal ini model supervisi yang
dianggap paling cocok untuk mengupayakan pembelajaran yang efektif dan
membantu pengembangan profesionalisme guru dalam mengajar adalah model
supervisi klinis. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh  Bafadal
(2009:66) yang menyatakan bahwa “supervisi klinis pada dasarnya bertujuan
untuk membantu memodifikasi pola-pola pengajaran yang tidak atau kurang
efektif dengan cara melakukan diagnosis untuk membantu memecahkan masalah-
masalah pengajaran, serta membantu guru dalam mengembangkan satu sikap
positif terhadap pengembangan profesional yang berkesinambungan”.

Di samping itu yang menjadi nilai tambah dari supervisi Kklinis dalam
membina profesionalisme mengajar guru adalah bahwa supervisi Klinis
merupakan gabungan dari model supervisi ilmiah dan model supervisi artistik.
Dimana pelaksanaannya harus dilakukan dengan terencana, kontinu serta
dilakukan dengan siklus yang sistematis dengan menggunakan instrument untuk

mengumpulkan data yang objektif, disamping itu supervisi klinis harus dibangun



dengan unsur kepercayaan, saling mengerti, menghormati dan dibangun dalam
hubungan kesejawatan untuk mengadakan perbaikan penampilan dan perilaku
mengajar guru. Dengan demikian pembinaan yang diberikan kepada guru akan
dapat terealisasi dengan efektif karena didasari dengan perencanaan yang matang,
hubungan yang intens serta didukung dengan data yang objektif. Hal ini sejalan
dengan pendapat Bafadal (2009:66) yang menyatakan bahwa “supervisi klinis
pada dasarnya merupakan pembinaan performa guru dalam mengelola proses
belajar mengajar karena didesain dengan praktis dan rasional”.

Supervisi klinis diangkat dari model hubungan antara supervisor yang
diumpamakan sebagai dokter dan guru sebagai pasien yang di dalamnya terdapat
diagnosis-terapi, artinya dalam melaksanakan supervisi klinis tersebut harus
melalui tahapan atau siklus yang sistematis dalam perencanaan, pengamatan dan
analisis yang logis serta intensif agar memperoleh gambaran yang jelas mengenai
permasalahan penampilan mengajar guru dalam kelas, sehingga perilaku
mengajar yang nyata dapat dibandingkan dengan perilaku mengajar ideal agar
secepatnya direncanakan perbaikan-perbaikan menuju perubahan perilaku
mengajar dengan cara yang rasional dicapai oleh guru.

Dalam hal ini biasanya gurulah yang datang menemui kepala sekolah
untuk menceritakan berbagai kelemahan dan hambatan dalam mengajar, setelah
itu supervisor melakukan pengamatan secara langsung terhadap cara mengajar

guru di kelas. Selanjutnya, kepala sekolah dan guru mengadakan diskusi balikan



yang dilakukan segera setelah guru selesai mengajar, dan bertujuan untuk

memperoleh balikan tentang kebaikan maupun kelemahan yang terdapat selama

guru mengajar serta bagaimana usaha memperbaikinya yang didiskusikan secara
bersama.

Namun, dalam hal ini pelaksanaan supervisi klinis di SD Negeri
kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh kota Bukittinggi masih mengalami kendala
dan permasalahan. Berdasarkan hasil wawancara informal penulis bulan Agustus
2014 dengan beberapa orang guru dan kepala sekolah di SD Negeri kecamatan
Aur Birugo Tigo Baleh kota Bukittinggi, permasalahan dan fenomena yang
terjadi terkait dengan pelaksanaan supervisi klinis secara lebih rinci adalah
sebagai berikut:

1. Guru merasa enggan dan jarang mengadakan pertemuan awal dengan kepala
sekolah untuk berkonsultasi dan menceritakan kesulitannya dalam mengajar,
hal itu karenak belum terjalinnya hubungan yang kolegial dan sikap saling
terbuka antara guru dan kepala sekolah sehingga guru merasa ragu, takut dan
kurang berinisiatif untuk menemui kepala sekolah untuk merencanakan
kegiatan supervisi klinis pada tahap pertemuan awal.

2. Kepala sekolah belum melakukan kegiatan supervisi klinis sesuai dengan
prosedur yang yang seharusnya berlaku. Misalnya pada tahap pertemuan awal
guru menemui kepala sekolah untuk menyampaikan dan menceritakan

kesulitannya dalam mengajar dan langsung ditanggapi dan dicarikan jalan



keluar oleh kepala sekolah, tanpa terlebih dahulu melakukan pengamatan
kelas dan pertemuan balikan.

3. Supervisi klinis yang dilakukan seringkali untuk memenuhi kehendak atau
keinginan kepala sekolah selaku supervisor, sehingga kurang memperhatikan
apa sebetulnya yang menjadi kebutuhan guru untuk meningkatkan kualitas
mengajarnya.

4. Supervisi klinis yang dilakukan oleh kepala sekolah cendrung tidak bersikap
deskriptif melainkan bersifat evaluatif, artinya kegiatan supervisi yang
dilakukan hanya untuk menilai kualitas mengajar guru, bukan untuk
mendengarkan kesulitan guru dan bersama-sama mencari jalan keluarnya.

Fenomena terkait pelaksanaan supervisi klinis di atas jika dibiarkan terus
menerus, tentu akan berdampak tidak baik terhadap pengembangan dan
peningkatan keprofesionalan guru dalam mengajar sehingga tujuan pembelajaran
kurang tercapai sebagaimana mestinya. Berdasarkan latar belakang tersebut
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan mengangkat judul “Persepsi

Guru tentang Pelaksanaan Supervisi Klinis oleh Kepala Sekolah di Sekolah

Dasar (SD) Negeri Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dan pengamatan

sementara yang dilakukan tentang pelaksanaan supervisi klinis di SD Negeri



kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh kota Bukittinggi, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah yang terlihat, di antaranya:

1.

Masih belum efektifnya kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan
supervisi klinis

Masih kurangnya inisiatif dan percaya diri guru untuk disupervisi klinis oleh
kepala sekolah.

Hubungan keakraban antara guru dan kepala sekolah masih kurang terbentuk
Tahapan supervisi klinis yang dilakukan masih kurang efektif.

Supervisi klinis yang dilakukan kurang memperhatikan apa sebetulnya yang
menjadi kebutuhan guru yang disupervisi.

Supervisi Kklinis yang dilakukan masih sering berupa tindakan menilai

kemampuan guru dalam mengajar.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan agar penelitian lebih terarah,

terfokus dan tidak menyimpang dari sasaran maka penulis membatasi masalah

dalam penelitian ini pada persepsi guru tentang pelaksanaan supervisi klinis oleh

kepala sekolah yang ditinjau dari pelaksanaan tahap pertemuan awal, tahap

pengamatan kelas dan tahap pertemuan balikan yang dilaksanakan oleh kepala

sekolah.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah
mengenai bagaimana persepsi guru terhadap pelaksanaan supervisi klinis yang
dilakukan oleh kepala Sekolah Dasar (SD) Negeri kecamatan Aur Birugo Tigo

Baleh kota Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui persepsi guru tentang pelaksanaan tahap pertemuan awal yang
dilakukan oleh kepala sekolah.
2. Mengetahui persepsi guru tentang pelaksanaan tahap pengamatan kelas yang
dilakukan oleh kepala sekolah.
3. Mengetahui persepsi guru tentang pelaksanaan tahap pertemuan balikan yang

dilakukan oleh kepala sekolah.

F. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian yang penulis ajukan untuk dijawab dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana persepsi guru tentang pelaksanaan tahap pertemuan awal yang

dilakukan oleh kepala sekolah?



2. Bagaimana persepsi guru tentang pelaksanaan tahap pengamatan kelas yang
dilakukan oleh kepala sekolah.?
3. Bagaimana persepsi guru tentang pelaksanaan tahap pertemuan balikan yang

dilakukan oleh kepala sekolah?

G. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat untuk:

1. Kepala Sekolah
Sebagai masukan dan bahan referensi bagi kepala sekolah untuk
meningkatkan kemampuan melaksanakan supervisi klinis dalam rangka
mengembangan keprofesionalan guru dalam mengajar.

2. Pengawas
Sebagai masukan dan bahan referensi bagi pengawas satuan pendidikan untuk
membina kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi klinis, serta untuk
mengoptimalkan pelaksanaan supervisi klinis terhadap tenaga pendidik dalam
rangka meningkatkan mutu pembelajaran.

3. Guru
Sebagai masukan dan bahan referensi bagi guru dalam meningkatkan
pemahaman tentang pelaksanaan supervisi Klinis untuk mengembangkan

profesionalitas dalam mengajar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, mengenai persepsi guru tantang pelaksanaan supervisi klinis oleh
kepala Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi guru tentang pelaksanaan tahap pertemuan awal oleh kepala Sekolah
Dasar Negeri Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi sudah
dilaksanakan dengan Cukup Baik dengan perolehan skor rata-rata (3,44).

2. Persepsi guru tentang pelaksanaan tahap pengamatan kelas oleh kepala
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi
sudah dilaksanakan dengan Baik dengan perolehan skor rata-rata (3,72).

3. Persepsi guru tentang pelaksanaan tahap pertemuan balikan oleh kepala
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi
sudah terlaksana dengan Cukup Baik dengan perolehan skor rata-rat (3,44).

4. Persepsi guru tentang pelaksanaan supervisi klinis oleh kepala Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi sudah terlaksana

dengan Cukup Baik dengan perolehan skor rata-rata (3,53).
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pertemuan awal oleh kepala sekolah hendaknya perlu
meningkatkan hubungan kolegial, membangun komunikasi yang interaktif
dan menciptakan hubungan yang demokratis dengan guru sehingga guru
merasa percaya diri saat disupervisi klinis dan guru dapat dilibatkan dalam
membuat kesepakatan dan bekerjasama dengan kepala sekolah dalam
melaksanakan pertemuan awal sehingga kepala sekolah dapat memahami apa
sebetulnya yang dibutuhkan guru dalam meningkatkan keterampilan dan
kualitas mengajarnya di kelas.

2. Pelaksanaan pengamatan kelas seharusnya sesuai dengan format dan prosedur
yang telah disepakati bersama agar data yang dihasilkan lebih spesifik dan
terfokus sesuai dengan kesepakatan awal. Pengamatan yang dilakukan
hendaknya menghasilkan catatan yang lengkap sehingga memberikan
gambaran yang jelas terhadap ketercapaian guru dalam mengajar.

3. Pelaksanaan pertemuan balikan hendaknya dilakukan dengan suasana akrab
dan terbuka serta dilandasi dengan motivasi dan sikap saling percaya antara
supervisor dan guru sehingga guru merasa percaya diri dalam mengenali dan
menganalisis penampilan mengajarnya. Kepala sekolah perlu meningkatkan

kepedulian dan paham akan komitmen awal yaitu untuk meningkatkan
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kemampuan mengajar guru sehingga kepala sekolah paham betul penguatan
dan balikan seperti apa yang dibutuhkan guru untuk meningkatkan

profesionalitas mengajarnya.
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